
 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

PERAN KH ABDUL WAHID HASYIM DALAM 

PERKEMBANGAN NAHDLATUL ‘ULAMA 

TAHUN  1951 – 1953 

 

 

 

Naifah Ariqah Izdihar                

1403619058 

 

Skripsi ini Ditulis untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI 

JAKARTA  

2023 



 

ABSTRAK 

 

NAIFAH ARIQAH IZDIHAR. Peran KH. Abdul Wahid Hasyim dalam 

Perkembangan Nahdlatul Ulama Tahun 1951-1953, Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 2023. 

 

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia serta 

memiliki organisasi yang sudah berdiri sejak tahun 1926 yaitu (1) 

Nahdlatul Ulama dengan pengikut terbanyak dan merupakan organisasi 

terbesar di Indonesia. Awal berdirinya Nahdlatul Ulama adalah sebagai 

organisasi masyarakat namun pada tahun 1952 NU berubah menjadi (2) 

partai politik yang ikut mewarnai panggung politik Indonesia masa 

demokrasi liberal, pada masa itu Nahdlatul Ulama mempunyai tokoh hebat, 

seorang politikus muda berbakat juga seorang putera pendiri Nahdlatul 

Ulama yaitu (3) KH Abdul Wahid Hasyim. Berkat strateginya dengan 

mengobarkan semangat kemerdekaan melalui majalah dan membentuk 

anggota yang giat berorasi di corong radio dan rapat umum. Pada penelitian 

akan menggunakan metode penelitian sejarah dengan tujuan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana latar belakang KH A Wahid Hasyim dan 

kiprahnya dalam politik Indonesia,  khususnya dalam perkembangan 

Nahdlatul Ulama. Hasil penilitian adalah KH Abdul Wahid Hasyim mampu 

membangun partai NU untuk bersaing dengan partai besar lainnya. Ia 

mampu memberikan lowongan pekerjaan yang besar bagi masyarakat 

untuk menempati posisi yang diperlukan dalam partai, disamping itu ia juga 

mampu meluruskan isu yang beredar di masyarakat luas mengenai 

keterpisahan Nahdlatul Ulama dari partai Masyumi. KH Abdul Wahid 

Hasyim seorang putra Kyai yang membawa Nahdlatul Ulama melewati 

masa transisi menjadi partai politik yang bisa bersaing dengan partai besar 

lain.  

 

          Kata kunci : Nahdlatul Ulama, Partai Politik, KH Abdul Wahid Hasyim 



 

ABSTRACT 
 

NAIFAH ARIQAH IZDIHAR. The role KH. Abdul Wahid Hasyim in Nahdatul 

Ulama Development in 1951-1953, Thesis. Jakarta: History education study 

programme, Faculty Social Education, 2023. 

 

Indonesia is a country with the largest Muslim population in the world and has an 

organization that has been established since 1926, namely (1) Nahdlatul Ulama 

with the most followers and is the largest organization in Indonesia. The early 

establishment of Nahdlatul Ulama was as a community organization but in 1952 

NU turned into (2) political parties which also colored the Indonesian political 

stage during the liberal democratic period, at that time Nahdlatul Ulama had a 

great figure, a talented young politician who was also the son of the founder of 

Nahdlatul Ulama, namely (3) KH Abdul Wahid Hasyim. Thanks to his strategy by 

inflaming the spirit of independence through magazines and forming active 

members giving speeches on radio and public meetings. This research will use 

historical research methods with the aim of research to find out the background of 

KH A Wahid Hasyim and his work in Indonesian politics, especially in the 

development of Nahdlatul Ulama. The results of the research are that KH Abdul 

Wahid Hasyim was able to build the NU party to compete with other major parties. 

He was able to provide large job vacancies for the community to occupy the 

required positions in the party, besides that he was also able to rectify the issue 

circulating in the wider community regarding the separation of Nahdlatul Ulama 

from the Masyumi party. KH Abdul Wahid Hasyim, a Kyai's son, brought 

Nahdlatul Ulama through a transitional period to become a political party that 

could compete with other major parties. 

 

Keywords : Nahdlatul Ulama, Political party, KH. Abdul Wahid Hasyim 
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DAFTAR ISTILAH 
 

- Pondok Pesantren : Tempat belajar para santri yang diajarkan oleh para 

  kiai dan ustadz. 

 

- Laskar Hizbullah : Tentara yang terdiri dari para kiai, santri, dan 

  pemuda islam. 

 

- Masyumi : Organisasi islam yang berubah menjadi partai politik 

  di tahun 1945 dan menaungi seluruh organisasi 

  islam di Indonesia. 

 

- Ahlussunnah Wa 

  ljama’ah  

: Pemeluk ajaran islam yang mengikuti sistem 

  pemahaman islam, baik dalam tauhid dan fiqih. 

  dengan mengutamakan dalil Al-qur’an dan Hadits 

  daripada dari akal. 

 

- Hadratussyeikh : Kata dari bahasa arab yang artinya maha guru, 

  diberikan oleh para umat islam kepada seseorang 

  yang sangat dihormati contohnya KH Hasyim. 

 

- Komite Hijaz : Nama kepanitiaan yang bertugas menemui raja Ibnu 

  Saud di Hijaz (Saudi Arabia) untuk menyampaikan 

  permohonan terkait mazdhab, diketuai oleh KH 

  Abdul Wahab Hasbullah. 

 

- Parlementer : Sistem pemerintahan yang parlemennya memiliki 

  peranan penting dalam pemerintahan.  

 

- Dai Nippon : Istilah propaganda dari kekaisaran Jepang pada masa 

  perang dunia ke-2. 

 

- Jam’iyyah : Kata dari bahasa arab yang artinya organisasi. 

 

- Mazhab : Haluan atau aliran mengenai hukum-hukum dalam 

  agama islam. 

 

- Muktamar : Istilah yang biasa dipakai umat islam dalam  

  penyebutan sebuah pertemuan besar. 

 

- Ahlul Bait : Sebuah ungkapan bagi keluarga dan kerabat Nabi 

  Muhammad SAW. 



 

 

- Thasawuf : Ilmu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

  atau sebuah usaha dalam proses mensucikan diri dan 

  hati.  

- Verslag : Laporan yang dibuat suatu lembaga pada masa 

  penjajahan Belanda. 

 

- Pengurus Syuri’ah : Badan musyawarah tertinggi yang ada dalam 

  Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. 

 

- Pengurus Tanfidziyah : Badan pelaksana harian organisasi Nahdlatul Ulama. 
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- PPKI   : Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

- NU   : Nahdlatul Ulama 

- MIAI   : Majelis Islam A’la Indonesia 

- Masyumi  : Majelis Syuro Muslimin Indonesia 

- PBNU   : Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

- TKR   : Tentara Keamanan Rakyat 

- RIS   : Republik Indonesia Serikat 

- Aswaja  : Ahlussunnah Waljama’ah 

- GP Anshor   : Gerakan Pemuda Anshor 
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